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Analisis Hasil Belajar Tatap Muka Terbatas pada Pembelajaran Biologi 

Kelas X di SMA  Muhammadiyah 2 Palembang 

Abstrak 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas merupakan modifikasi pembelaberan Tatap 
Muka yang berlangsung selama 3 jam pelajaran yang dimodifikasi untuk 1 shift, dan 
mengombinasikan dengan PJJ, sehingga Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 
dilaksanakan 2 sampai 3 kali dalam 1 minggu. Setiap siswa melakukan 
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas sebanyak 6 sampai 9 jam dengan sistem masuk 
dibuat selang seling dengan jeda beberapa menit, agar tidak terjadi penumpukan 
antara siswa yang akan pulang dan yang akan memasuki ruang kelas. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana  Hasil Belajar Tatap Muka Terbatas pada 
Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah total sampling. Pengumpulan data menggunakan wawancara, 
angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil angket daya tangkap siswa dengan rata-
rata persentase 90,83333%. Dan berdasarkan hasil angket persiapan mengajar guru 
dengan rata-rata persentase 96,66667%. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tatap muka terbatas sudah memenuhi standar sangat baik. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Tatap Muka Terbatas. 
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Analysis Of Face-Face Learning Outcomes Limited to Biology Learning 

Class X at Sma Muhammadiyah 2 Palembang 

Abstract 

Limited Face-to-Face Learning is a modification of Face-to-Face learning which lasts 
for 3 hours of lessons modified for 1 shift, and combines with PJJ, so that Limited Face-
to-Face Learning is carried out 2 to 3 times in 1 week. Each student undertakes limited 
face-to-face learning for 6 to 9 hours with the entry system being staggered with 
breaks of a few minutes, so that there is no build-up between students who are going 
home and those who are going to enter the classroom. The purpose of this study was to 
find out how Face-to-Face Learning Outcomes were Limited to Class X Biology 
Learning at SMA Muhammadiyah 2 Palembang. The research method used is 
descriptive qualitative. The sampling technique used is total sampling. Collecting data 
using interviews, questionnaires and documentation. Based on the results of the 
students' comprehension questionnaire with an average percentage of 90.83333%. 
And based on the results of the teacher's teaching preparation questionnaire with an 
average percentage of 96.66667%. This shows that student learning outcomes in 
limited face-to-face learning have met very good standards. 

Keywords: Learning Outcomes, Limited Face to Face. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 banyak merubah seluruh aspek kehidupan. 

Termasuk di dalam dunia pendidikan. Dampak COVID-19 terhadap 

pendidikan dan pembelajaran menimbulkan beberapa peraturan dalam 

sistem pendidikan yaitu dengan menutup seluruh akses pendidikan secara 

tatap muka dengan menjalankan prinsip sistem pendidikan dan sistem 

pembelajaran di sekolah sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. Adapun prinsip dan kebijakan pendidikan tersebut adalah 

sebagai berikut: 1) Kesehatan serta keselamatan seluruh peserta didik, 

pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan 

prioritas utama yang harus diperhatikan dalam menetapkan kebijakan 

pembelajaran di sekolah; 2) Tumbuh kembang seluruh peserta didik serta 

bagaimana kondisi psikososial juga menjadi prioritas utama untuk 

dipertimbangkan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama masa 

pandemi COVID-19 (Hasan, 2006). 

Oleh karena itu seluruh sekolah umum ataupun madrasah secara 

umum di seluruh Indonesia ditutup demi kesehatan serta keselamatan siswa. 

Maka, setelah munculnya ketetapan pemerintah sebagai dampak dari COVID-

19 tersebut seluruh sistem pembelajaran di seluruh Indonesia dilaksanakan 

secara Daring/E-learning.  Hal ini juga disampaikan dalam penelitian Dian 

Ratu Ayu Uswatun Khasanah dkk bahwa Pembelajaran jarak jauh 

memberikan kemudahan dan kesempatan dalam berbagai kondisi. Tidak 

pernah diprediksi sebelumnya keadaan dunia terkena COVID-19. Untuk 

memotong mata rantai penyebaran, kita tetap dapat melakukan banyak hal 

positif di rumah tanpa meninggalkan pembelajaran (Dian Ratu Ayu Uswatun 

Khasanah, 2020). 

Akhirnya, baik guru maupun siswa semuanya diliburkan selama 

beberapa pekan bahkan beberapa bulan yang tentunya ini semua akan 

memberikan efek kesimpangsiuran di dalam metode kegiatan belajar 
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mengajar (KBM). Anjuran stay at home dan physical and social distancing dari 

pihak pemerintah harus diikuti dengan perubahan cara belajar dari tatap 

muka menjadi online/daring (Ina Magdalena F. M., 2020). 

Hal ini juga disampaikan dalam penelitian Rizki Setiawan dan Eti 

Komalasari bahwa Implikasi pandemi COVID-19 terhadap pendidikan 

memerlukan perhatian serius. Terutama dalam proses pembelajaran yang 

dialihkan dengan sistem pembelajaran daring. Kondisi ini memungkinkan 

pembelajaran terganggu dan mengurangi hasil pembelajaran. Hal ini tentu 

tidak memberikan efektivitas dalam pembelajaran. 

Maka dari itu, hingga saat ini beberapa lembaga pendidikan di seluruh 

Indonesia masih tidak berani menjalankan KBM dengan tatap muka karena 

masih mematuhi aturan pemerintah yang ada dan tidak bisa menyediakan 

fasilitas APD di lembaga tersebut. Namun terdapat beberapa yang tetap 

menjalankan KBM secara tatap muka dengan memenuhi protokol kesehatan 

yaitu senantiasa mencuci tangan memakai masker dan APD lainnya 

(Mawardi, 2019). 

Proses pembelajaran jarak jauh selama penutupan sekolah akibat 

dampak COVID-19 tidak dapat dilaksanakan secara optimal karena berbagai 

keterbatasan, antara lain bahwa guru tidak dapat secara langsung 

memanfaatkan berbagai perangkat teknologi informasi dan komunikasi dan 

platform pembelajaran online yang banyak tersedia dalam mendukung 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, baik karena kemampuan guru, faktor 

ekonomi orang tua, keterbatasan akses internet, maupun tidak adanya 

bimbingan. 

Secara umum, pembelajaran online yang dipaksakan menyisakan 

berbagai macam persoalan, antara lain akses internet yang terbatas, kesiapan 

guru, dan adaptasi siswa (Anita Lie, 2020). Kompetensi guru memanfaatkan 

teknologi dan informasi dalam pembelajaran masih kurang (Levitskaya 

Anastasia, 2020). Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) yang tentu saja tidak sama 

dengan pembelajaran tatap muka seperti biasanya dikarenakan waktu 

pertemuan antara guru dan siswa sangat terbatas. Untuk mengoptimalkan 
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permbelajaran tatap muka terbatas, pembelajaran harus dirancang dengan 

cernat dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai agar 

pembelajaran tatap muka terbatas dapat terlaksana secara optimal dan 

mencapai tujuan pembelajaran, karena penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar (Annisa, 2021). 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) sendiri adalah berupa 

kebijakan yang dilaksakan pada satuan pendidikan yang tertuang dalam SKB 

Empat Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19 yang akan dilaksanakan melalui 2 (dua) fase yaitu masa 

transisi dan masa kebiasaan baru. PTMT pada masa transisi akan 

berlangsung selama 2 (dua) bulan sejak dimulainya PTMT di satuan 

pendidikan. Setelah masa transisi selesai maka PTMT memasuki masa 

kebiasaan baru. 

Pada prosesnya, tentu saja pelaksaan PTMT tidak mudah. Akan 

banyak bermunculan masalah-masalah yang dihadapi, salah satunya adalah 

tidak tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung layanan kesehatan, 

keselamatan warga satuan pendidikan, pengaturan fasilitas tempat belajar, 

pengaturan jumlah peserta didik, dan durasi waktu setiap mata pelajaran per 

hari. Satuan Pendidikan dapat menyiapkan beberapa alternatif PTMT, yang 

pada akhirnya akan terpilih satu bentuk PTMT yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan sekolah dan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Namun demikian, tidak semudah yang dibayangkkan, dalam 

pelaksaan PTMT dinamika dan polemik di masyarakat bermunculan, 

terutama pada siswa dan orang tua. Ini merupakan masalah baru yang 

timbul, di mana kebiasaan yang selama ini dijalankan secara online, dan kini 

beralih kepada offline membuat siswa dan orang tua perlu penyesuaian 

kembali. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini juga perlu 

menerapkan prinsip kehati-hatian karena berkaitan dengan kesehatan dan 

keselamatan warga di sekolah, sehingga penggunaan protokol kesehatan 

wajib diterapkan secara ketat sesuai dengan aturan pelaksanaan tatap muka 

terbatas. Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan pembatasan jumlah 
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peserta didik dalam satu kelas, sehingga perlu mengatur jumlah dengan 

sistem rotasi dan kapasitas 50% dari jumlah siswa pada normalnya, 

persetujuan orang tua siswa, penerapan protokol kesehatan yang ketat, 

tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi, hingga sarana dan prasaran 

pendukung pelaksanaan protokol kesehatan tersedia dan memadai (Mitra 

kasih La Ode Onde, 2021). 

PTMT  dilaksanakan 2 sampai 3 kali pertemuan dalam 1 minggu. 

Untuk satu kali pertemuan tatap muka ada 3 jam pelajaran, yang 

dikombinasikan dengan PJJ. Sehingga setiap siswa melaksanakan PTMT 

sebanyak 6 sampai 9 jam dalam satu minggu. Akibatnya guru dan siswa 

mulai merasakan dampaknya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nissa dan Haryanto pada tahun 2020 ditemukan beberapa fakta bahwa 

guru menghadapi keterbatasan waktu pembelajaran, selain itu juga teknis 

pelaksanaan pembelajaran masih rancu. Namun, kegiatan pembelajaran ini 

telah melibatkan interaksi langsung antara siswa dan guru secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mitra 

kasih La Ode Onde dan kawan-kawan pada tahun 2021 tentang hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar pada saat pembelajaran tatap muka 

terbatas. Dijelaskan bahwa siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

klasikal, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran 

belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena jam pelajaran yang kurang dan 

menyebabkan materi tidak dapat dijelaskan secara maksimal, selain itu 

media pembelajaran kurang dalam pemanfaatannya dan model pembelajaran 

yang digunakan kurang interaktif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis sejauh 

mana keberhasilan dilaksanakannya pembelajaran tatap muka terbatas  

terhadap hasil belajar biologi siswa, sehingga diperoleh gambaran yang 

nantinya dapat dijadikan sebagai rujukan dan bahan perbaikan selanjutnya 

bagi sekolah selama adaptasi PTMT. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hasil Belajar 

Tatap Muka Terbatas pada Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada  Hasil 

Belajar Tatap Muka Terbatas  pada Pembelajaran Biologi  Kelas X di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Hasil Belajar Tatap Muka 

Terbatas pada Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hasil Belajar Tatap Muka Terbatas 

pada Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

E. Manfaat  Penelitian  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi : 

1. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan sebagai rujukan dan bahan perbaikan selanjutnya 

bagi sekolah selama adaptasi pembelajaran tatap muka terbatas. 

2. Bagi Guru  

Memberi gambaran kepada guru dalam menentukan atau memilih 

perangkat pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar yang diharapkan. 

3. Bagi Peserta didik  

Dengan adanya Pembelajaran Tatap Muka Terbatas tentunya akan 

mempermudah anak untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

Karena guru dan siswa bertemu dan bertatap muka langsung di kelas. 

Sehingga, ilmu yang disampaikan akan mudah diserap oleh siswa. 
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F. Daftar Istilah 

Untuk menghindari adanya kemungkinan salah persepsi dalam 

memahami Judul Skripsi ini, maka perlu penulis definisikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

2. Pembelajaran Online adalah inovasi baru dalam pembelajaran dengan 

memanfaatkan perangkat elektronik berupa handphone atau laptop 

prosesnya tidak terlepas dari jaringan internet. 

3. Pembelajaran tatap muka terbatas adalah pembelajaran tatap muka yang 

dilakukan dengan menerapkan prokes pencegahan COVID-19 dan 

memperhatikan persiapan yang dilakukan sekolah sebelum dimulainya 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

4. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal 

usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 

5. Hasil dari proses pembelajaran adalah suatu interaksi tindak lanjut 

belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 

diberikna oleh guru. 
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